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ABSTRAK 
 

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bank dalam 

pembiayaan usaha kecil dan menengah. Sampel adalah 5 pengusaha yang 

dikategorikan sebagai usaha kecil dan menengah dan 65 yang menanggapi. Alat 

analisis yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

adalah peran bank dalam pengembangan usaha kecil dan menengah. Hal ini 

dikarenakan peran Lembaga kredit dan keuangan non-bank dalam pembiayaan 

usaha kecil dan menengan masih reltif rendah. Kontribusi perbankan khususnya 

dalam mendukung pembiayaan adalah ketika usaha kecil dan menengah yang 

dikategorikan potensial, layak, dan bankable, biasanya tidak menemui kesulitan. Di 

sisi lain, potensi usaha kecil dan menengah yang dikategorikan layak tetapi tidak 

bankable dan dikategorikan tidak layak tetapi bankable memudahkan akses 

pembiayaan bank yang memerlukan berbagai program dukungan dari pemerintah 

dan juga Bank Indonesia. Selanjutnya, untuk usaha kecil dan menengah yang 

potensial namun tidak layak dan tidak bankable dukungan dananya tidak melalui 

perbankan melainkan program dana bergulir dan dana bansos. 
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ABSTRACT 
 

This article aimed to identify and analyze of banks in financing small and medium 

business .. The samples were 5 business- men categorized as small and medium 

business and 65 responded. Analysis tool used was descriptive approach. The result 

of this research was the role of banks in the development of small and medium 

business . This was because the role of non-bank credit and financial institutions in 

the financing of small and medium business was still relatively low. The 

contribution of banks, particularly in supporting finance was when small and 

medium business entered business development. When obtaining a bank loan, small 

and medium business categorized as potential, feasible, and bankable, did not 

usually meet difficul- ties. On the other hand, the potential small and medium 

business categorized feasible but not bankable and categorized not feasible but 

bankable facilitated access to bank financing requiring a variety of support 

programs from government and also Bank Indonesia. Further, for potential small 

and medium business but not feasible and not bankable the financial support was 

not through banks but through the revolving fund programs and social assistance 

funds.  
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